
 

96 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan simpulan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, diketahui bahwa peranan IPNU IPPNU dalam 

meningkatkan pengamalan keagamaan generasi muda di Desa 

Getassrabi, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus adalah 

sebagai berikut: 

1. IPNU IPPNU Desa Getassrabi menjalankan peran penting 

sebagai informator, komunikator, motivator, edukator, 

dan fasilitator untuk meningkatkan keagamaan pemuda. 

melalui berbagai program dan kegiatan, seperti pertemuan 

pengurus, jamiyah khotmil qur'an, manakib tirakatan, 

selapanan, wisata religi/ziarah kubur, peringatan hari 

besar Islam, bagi takjil dan peduli masyarakat, serta koin 

NU,  pemuda Desa Getassrabi mengalami peningkatan 

keagamaan melalui berbagai aktivitas, seperti menjadi 

penceramah, pengisi tahlil dan qiro’ah, berpartisipasi 

dalam silaturrahim, gotong royong, peduli terhadap 

lingkungan, musyawarah, dan menjadi bagian dari panitia 

zakat dan kegiatan keagamaan lainnya. 

2. Partisipasi pemuda dalam program IPNU IPPNU Desa 

Getassrabi mencerminkan keberhasilan organisasi serta 

kesuksesan dalam membimbing perubahan positif pada 

pemuda yang sebelumnya tertutup dan anti-sosial. Dalam 

pandangan pemuda Desa Getassrabi, peran IPNU IPPNU 

Desa Getassrabi menunjukkan dampak yang signifikan, 

terutama dalam aspek kegiatan sosial dan ritual. Para 

pemuda Desa Getassrabi menjadi lebih agamis dengan 

rajin sholat berjamaah, berpuasa senin-kamis, sedekah 

Subuh, serta aktif dalam jamiyah tahlilan malam Jum'at 

dan kegiatan sosial seperti kerja bakti lingkungan 

setempat dan membantu acara yang diadakan warga 

sekitar.  

3. Partisipasi pemuda dalam program dan kegiatan IPNU 

IPPNU dipengaruhi oleh 2 faktor. Faktor pendukung 

meliputi kondisi sosio-ekonomi yang memadai, 

pendidikan dan kesadaran agama yang tinggi, 
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kepemimpinan yang inspiratif, relevansi dan kreativitas 

dalam kegiatan, serta inklusivitas dan keterbukaan 

organisasi. Sedangkan faktor penghambat partisipasi 

pemuda dalam program dan kegiatan IPNU IPPNU 

diantaranya keterbatasan waktu, ketidaksetujuan keluarga, 

dan tidak adanya transportasi operasional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti,  beberapa 

saran yang dapat diajukan kepada pengurus IPNU-IPPNU 

Desa Getassrabi agar dapat memperkuat peran dan partisipasi 

pemuda dalam program dan kegiatan mereka, diantaranya :  

1. Pengembangan Program Penyesuaian Jadwal 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu pemuda, 

IPNU-IPPNU Desa Getassrabi dapat mengembangkan 

program dengan jadwal yang lebih fleksibel. Pemahaman 

terhadap kesibukan pemuda dalam sekolah, kuliah, atau 

pekerjaan dapat menjadi dasar untuk menyusun kegiatan 

dengan waktu yang tidak menghambat keterlibatan 

mereka. Ini dapat meningkatkan partisipasi tanpa 

mengorbankan komitmen mereka pada kegiatan lain. 

2. Pembinaan Sistem Transportasi Berbasis Masyarakat 

Untuk mengatasi kendala transportasi operasional, 

IPNU-IPPNU Desa Getassrabi dapat bekerja sama 

membentuk sistem transportasi berbasis komunitas. 

Misalnya, merancang program jemputan atau fasilitas 

transportasi bersama untuk memastikan pemuda dapat 

hadir dalam kegiatan IPNU-IPPNU tanpa kendala 

transportasi.  

Untuk meningkatkan pengamalan keagamaan bagi 

pemuda yang mengikuti IPNU IPPNU Desa Getassrabi, ada 

beberapa saran yang dapat dilakukan: 

1. Pahami Tujuan dan Nilai-nilai Organisasi : Memahami 

tujuan dan nilai-nilai organisasi akan membantu pemuda 

untuk lebih fokus dalam menjalankan ajaran agama dan 

memberikan kontribusi yang positif. 

2. Aktif dalam Kegiatan Keagamaan :  Berperan aktif dalam 

kegiatan keagamaan seperti pembinaan keagamaan, kajian 

kitab kuning, dan kegiatan keagamaan lainnya dapat 
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membantu pemuda untuk lebih mendalami agama dan 

meningkatkan pengamalannya. 

3. Jaga Solidaritas dan Kebersamaan : Menjaga solidaritas 

dan kebersamaan dengan anggota lain akan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dalam meningkatkan 

pengamalan keagamaan. 

4. Jaga Keseimbangan dalam Kegiatan: Tetap menjaga 

keseimbangan antara kegiatan organisasi, pendidikan, dan 

kegiatan lainnya agar dapat memberikan waktu yang 

cukup untuk meningkatkan pengamalan keagamaan. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan 

pemuda yang mengikuti IPNU IPPNU Desa Getassrabi dapat 

meningkatkan pengamalan keagamaannya dan turut 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 


